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1.1 Latar Belakang Masalah

Koperasi dan UMKM merupakan jenis usaha yang memiliki peranan penting
dalam peningkatan PDB {Produk Damﬂi:-:ﬂmm} sebunh negara khususnya di
Indonesia dengan. menghadapi @ 4.0 yang mempakan otomatisasi sistem
produksi dengan memanfagtkan teknologi dan biz data. Revolusi industri telah
terjadi sejak \j:lhun 1975 dan harus berlonjut hingga sampai saat ini. Dan untuk
saat ini menmasuki mﬁmﬁﬁwtﬂ ke-4, semuanya telah berubih secara dramatis.
B:qu{- rncangan dafam Revolusi Industri 40 yang mﬂhmu sn!mah usaha
wﬂ:*dwmngldenhﬁkan dan menglmplemmasiﬂn
revolusi industri 4.0 seperti Interoperabilitas, Transparunsi hﬁmﬂi. ‘Bantuan
Teknis, dan Keputusan Mandiri (Amri. 2020

Mh‘ﬁﬁm Kecil, Menengah (UMKM) adalah salsh satu program yang
dn;e:mm Pemerintah untuk mengatasi kemiskinan serta pengangguran
yang ada di Indonesia. UMKM sendiri memaliki _}uhikht‘!i-hl] yang berperan
besar, Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan wmmﬂup UKM)
melaporkan pada tahtn 2021 total UMKM di Indonesia mencapai 64.2 juta
denp kontribusi ferhadap PDB (Produk Domestik Bruto) scbesar 61,07 persen

tau senilai Rp. 8.573,89 Triliun. UMKM mampy menyerap 97 persen dari total
tenaga kerja yang ada, s_Ert_u,’d_quqt_mg_qghurtpgf.w.ﬁengm 60,42 persen dari
total investasi di Indonesia (Rifai, 2022). B

Salah satu kota kecil dengan perekonomizn maju di Jawa Tengah adalah Kota
Salatiga. Dikutip dan laman jatimnetwork.com Kota Salatiga menduduki urutan
keempat dari enam kota paling maju di Jawa tengah, dengan jumlah PDRB
{Produk Domestik Regional Bruto) per kapita Kota Salatiga di tahun 2020 adalah
Rp. 69,14 Juta dan meningkat hingga Rp. 72,38 Juts pada tahun 2021, Menurut
Badan Pusat Statistik Kota Salatiga, perekonomian Kota Salatiga pada tahun 2021



berdasarkan besaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga
berlaku (ADHB) mencapai Rp 14.006.39 miliar dan atas dasar harga konstan
(ADHK) 2010 mencapai Rp 9.820.29 miliar. Perekonomian Kota Salatiga pada
tahum 2021 mengalam pertumbuhan sebesar 3.33 persen di tengah pandemi Cowvid
19 masih melanda akan tetapi kondisi perekonromian sudah mulai membaik. Dari
sisi pengelusran, pertumbuhan  terjadi pada selursh komponen dengan
pertumbuhan tertinggi dialami oleh kmpml*qngc!uﬂm Konsumsi Pemerintah
sehesar 2.43 persen. Tepat sebelim pandemi Covid-melanda, pada tahun 2019
jumlah peuﬂhﬂiﬂdusmkﬂﬂ.mﬂ kola Sﬁlﬁﬁﬁhmﬂnuml Badan Pusat
Statlmtm%iwﬂ adalah sebanyak |.969 unit usaha {Badan Pusat Statistika
Kota Salatiga, 2019)

Sebagni masyarakat Indonesia tentu sajn pemandangan maupun aktivitas
W tidak terlepas dari berbagai macam Jayamm;_ﬂlﬁ produk hasil kreasi
pelaku UMKM. Dimulai dari pagi hari saat sarapan, beberaps masyarakat mencan
kummg. soto maupun jenis maknnan lainnya yang d!]nli oleh pelaku
UMKM, Untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari g Ehn’flk\'.'unmg-wm'mg atuupun toko sembake yang merupakan bagian
dari | UMKM.

UMEKM jugn memiliki pemnsn yang cukup mﬂnm ‘meningkatkan
kesejahternan lelhl Tidak hanya mmmphhn produk, banyak juga
UMKM yang bergerak di bidang jasa yang biga memberikan pelayanan kepada
masyarakat df daerzh terpencil atan di wﬂaplhm belum terjamah oleh
perusahaan besar. Selain ftu, UMKM juga merupakan sumber daya ekonomi yang
bisa meningkatkan ekspor negara. Oleh Karena Ihl Pemenntah Indonesia telah
memberikan berbagai kebijokan yang memfasilitasi UMEM., seperti membenkan
pelatihan dan pendampingan kepada pengusaha UMEM, memberikan insentif
fiskal serta non fiskal. penyediaan fasilitas seperti ruamg pamer. kegiatan

pengembangan desain, pelavanan pelaku usaha, informasi peluang pasar,
bimbingan teknis dan pendampingan. promosi dan pemasaran, serta pembiayaan,
penjaminan dan asuransi ekspor (Ekon.go.id, 2021



Usaha berskala mikro, kecil, dan menengah (UMEM] ternyata relatif mampu
bertahan di Indonesia pada tahun 1998 saat krisis moneter terjadi jika
dibandingkan dengan perusahsan besar. Karena mayoritas usaha berskala kecil
tidak terlalu bergantung kepada modal yang besar atou pinjaman dan luar negern
dalom mata wang asing. Modsl atau pinjaman tersebut adalah yang paling
berpotensi mengalami krisis. Adapun dalam beroperasi. di era Modern seperti saat
ini ada beberapa pelnkn UMKM yang tidak memiliki toko dan hanya memasarkan
produknya secmm]im:. serta ditemui bnbunpl T.HHKM yang belum memiliki
izin usaha. Pelaku usala m karaktenistik seperti ini dapat dijumpai disekitar
lingkungan masyarakat tinggal (Isniati Hidayah, 2018). .

Dalam perssingan bisnis akhir-akhir ini, banyak perusahaan yang berlomba-
lomba untuk menmgkatkan kinerjanya. Tﬂﬂﬂpﬂl‘w macam eara vang dapat
digunakan untuk meningkatkan kinerja suatu pmrsulmih mnﬂim banyak
perusahaan yang berfokus pada penerapan teknologi mformiasi untuk mendukung
hnw‘p.m:m MNamun ada satu hal yang seringkali dll@ukﬂnﬂ'nhh*ﬂmpu

TN CAFN. ITHETEn teknolom tersebut d il
hagan faatkan tek lug L&) baik
dmhﬂr

Suatu sant nanti, sesuatn yang memegang peranan gﬁngﬂllam stitul
perusahaan bukan lagi kapital, sumber daya. atou femags kerja. melainkan
pengetahuan. Pﬂmhm akan hprpfmu sangat penting dalam kelangsungan
s:ebuﬂl. m ﬂhﬁlﬂ w:lnm pq:hnhm dapal meningkatkan
Iunedam Namun tidak hanya sekedar pmgw yang dibutuhkan, akan
tetapi ada satu hal lagi yang mlwﬁm.}m-ﬁphpengelu]m pengetahuan
secara baik. Dengan adanyi fenomena UMENM yang menguasai perekonomian di
Indonesia saat ini, tentunya dalam memulai usaha para pelaku UMKM tidak asal
memulai, melainkan dengan persiapan pengetahuan yang cukup matang terhadap
usaha yvang akan ditekuni. Makn dari ity para pelaku UMKM perlu menguasal
pengetahuan dalam lmu Manajemen untuk mengatur berjalannya usaha dengan
efisien dan efektif.



Dalam pengelolaan pengetahuan yang ada pada perusahoan diperfukan suatu
bentuk penerapan dari Knowledge Managemeni. Menurut Nonaka dan Takeuchi
(1995 dalam kusumadmo (2013) keowledzge maregement adalsh proses
penerapan pendekatan sistematis untuk menangkap, menstruktur, mengelola, dan
menyebarkan pengetahuan di seluruh organisasi agar dapat digunakon untuk
bekerja lebih cepat, menggunakan kembali ‘best practice |, dan dapat mengurang
biaya mahal dari proyek ke proyek vang sudah dikerjakan. Menurut sumber lain
yaitn Gloet (2@ o /- AMDRRRERNe I 1o, akses ke keshlian,
pengetahuan, dan keahlian yang menyediakan kemampuin baru, memungkinkan
kinerja m lebit hﬁ,m Im:gu dan movasi; anﬂcm nilai

Dan beberapa pengeriian diatas penelit mﬁm;ﬂh"hlh'a kniowledge
nmw adalah suatu keg:rmn yang bertujuan :H.ul' mn dan
muw bertujuan  untuk menemukan, menyimpan, mcmhw dm
membagi secara Juas sumber daya yang sangat penting yang dimiliki % suatu
ngmﬂ. Seperti keahlian seseorang. ketrumpilan, jaringan hubungan. dan
Hﬁukm}kebl]ukm yang ada dalam organisasi.

Jadi knowledige managemens bukaniah sustu fenomena bard, skan tetapi

merupakan suati cara yang menerapkan integrasi antara teknologi dengan sumber
pengetshuan yang kompeten. Manfaal yang sangsl banyak dari penerapan
knowleder management  tidak berbandmg lurus  dengan  keberhasilan
penerapannya. Hal ini disebabkan oleh MMr salah sutunya adalah
masih adanya keengganan seorang individu untuk menuliskan pembelajaran dari
aktivitas yang telah dilakukan,

Keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMEM) tentu berkaitan
dengan bagmimana pelako UMEM mengelola pengetahuan vang telah dimiliki
( Brush, 1992}, Ekonomi berbasis pengetahuan fknowledee based economy) telah
menuntut UMEM untuk dapat menggunakan pengetshuan secara efisien dan
meningkatkan potensi inovasi, lebih cepat dibanding pesaingnya (Grant, 1996},



Oleh karena itu, penting bagi UMEM untuk dapat mengimplementasikan
ktowledge management guna menciptakan, mendukung, dan memperbaiki

keunggulan bersaingnya.

Tujuan pengembangan  Keowledge Moragemen: di UMEM  adalah
meningkatkan tingkst keberlangsungon UMKM yang adaptif terhadap perubahan
lingkungan, metode kolaborsi Knowledge Managenent di komunitas UMEM,
Pendekatan L:alubom untuk L'nmﬂ* M Ovganize Knowledge, Adecex
Knowledee and s xnrn-. lediee df {m herbasiz kumunitas, (Dilansir oleh
Kumpasl_w 20 15)

Salah satu MMWE sedang hﬂnﬂﬁ‘ﬂiﬂﬂﬁﬁhﬁ'hﬂn}'ﬂ orang
suat ini adalah bisnis fwzen food, salah satu kednggulan dari produk frozen food
adalah kewampoan beriahan lebih lama jika dill-ﬂinghﬂ dﬁngan produk
mﬂm Iﬂn Keberadaan frozen fowd sudah ada sej%k ﬂm tahun sebelum
mﬂh.ﬂﬂm masyarakat Cina kuno mulai bisa menggunaksn #ﬂﬁﬂ- dapat
mempqhhnhn makanannya sepanjang musim dingin. Hal it _]up,ﬂh‘ukim
mw“ng dapat memukai salju untuk dapat membekulan makanannya.
Pada Era yang sedikit modern, frosen food diperkeralkan sejak tshun 1930 Di
dserah Springfield, Massachuselts, sescorang bemama Claroice Birdseye
mengenalkan konsep makanan beku pada maw Clorence Birdseye

mwhumnrmm buahan, seafvod, dan daging beku yang
d’_lllﬂ]ﬂl' mm W di Indcm_ﬁqu frozen food telah
diperkenalkan oleh orang Cina dan jugs Jepang. Sejak sant itu, frozen food terus
mengalami perkembangan dan bisa dinikmati hingga saat ini (Octian, 2022)

Ketua Umum Asosiasi Rontai Pendingin Indonesia { ARPI) Hasanuddin Yasni
mengemukakan banyaknya orang yang terjun ke bisnis makanan beku atau frozen
food di tinglkat usaha mikro keeil menengah (UMKM) maupun rumahan. memang
menyumbang cuar bagi bisnis cold chain dan juga industri frozen food sendiri,
Hasanuddin Yasni memprediksi pada takun 2025 nilai pasar frozen food mencapai
Rp 200 triliun. adapun pada tahun 2020 nilai pasarmya mencapai Rp 80 triliun dan
tahun 2021 mencapai Rp 95 trnliun. ARP] mencatat bisnis celd chain sebelum



pandem tumbuh pada rerata 6-7%, lalu terkoreksi 2,1% di tahun 2020, Pada tahun
2021 pertumbuhan mencapai 6% karena terbantu dengan distribusi dan
penyimpanan vaksin serta frozen food (Mur Fitn, 2021)

Salah satu distributor produk makanan beku atau frozen food di Kota Salatiga
adalah Pak Kun Frozer food yang berlokasi di Dusun Ngepos, Kecamatan
Tingkir, Kota Salatiga. Pangsa pasar dan usaha produk frozen food adalah seluruh
kalangan anak-anak,abu rumah jenggs, remaja dan juga masyarakat yang
berprofisi sebagai pedagang kiki lima yang menjualkan kembali produk frozen
food di fempat-tempal wisata dan sekolah. Hal fersohut dibuktikan dengan
mmfedmhﬁhmmg tersebar di i wisata dan

m:m hiburan ﬁiﬁhﬁh kota Salatiga dan Kabug alen Semarang. seperti di

h:lnpnt wizatn Pemandian Senjoyo, Taman 'ﬁnﬂ.ﬁrm dan Tam:.m Kota

H‘Mﬂn pemaparan yang telah penelii tulis di atas, mm ﬁh!pmk
j'ud.!ﬂ hpinmlml Knowledee Manafemen Spsrem pada UMEM di hﬂlﬁa}&tlﬂﬂ

ﬁngﬂmm saiu UMKM }"I.Ih:l Pak Kun Fm_en food. Pak Emf'ro_gn
hﬂw i bidang grosir makanan beku yang. cukup dikenal oleh para

hmmmm. pedagang ecer, dan peminat makanan bnh_mﬂu di Kota Salatiga.
Bismis Pok Kun Frozen food merupakan sustu usnhl atau bisniz ymgbe:gemk di

bnd:m gmm ving menyediakan produk maknmn hpil:mm Kun Erozen food
sk usaha yang sudah berdir sejak talsan 2005
Salah satu hal yaug mendasari peneliti untuk menjadikan UMKM Pak Kun
Frozen food sebagai objek penelitian adalah ketshanan bisnis di era Pandemi
Covid-19. Menurut dats yang disampaikan dalam laman web resmi Kementerian

Keuangan Indonesia (Kemenkeu) pads saat awal Pandemi Covid-19 melanda di
Indonesia membawa dampak penurunan terhadap perekonomian di Indonesia,

mulai dari perubahan rantai pasok dunia hingga penurunan investasi asing ke
Indonesia. Penurunan tersebut dapat dilihat melaly perlambatan pertumbuhan
ekonomi yang turun dari 5.02 persen pada tahon 2019 menjadi 2.97 persen pada
tahun 2020, Perlambatan pertumbuboan ekonomi tersebut juga ditkuti dengan



peningkatan jumlah pengangguran, yang menurut data Bank Dunia meningkat
dari 5,28 persen pada tahun 2019 menjadi 7,07 persen pada tahun 2020 (Mealati,
2023). Pada saat Pandemi Covid-19 melanda khususnya di Indonesia, banyak
usaha yang mengalami penurunan pendapatan, namun berbeda dengan Pak Kun
Frozen food vang justru mengalami peningkatan pendapatan karena makin
banyaknya masyarakat vang berminat dengan produk frozen food. Hal ini didasari
karepa terbatasnya gerak masvarakil pada sast Pandemi Covid-19 yang
mengharuskan rn.ni}w;h{ unmkm‘!m:)ukiﬁml dirumah, sehingga untuk
memenuhi_persediann bahan pangan bunyak masyarakal yang memilih untuk
menuymplnﬂu mw :ml:nmn dalmm bentuk Em food, sehingga imi
menjadikan hehem penngusaha  distribusi makansn  beku mengalami
mﬂ pendapatan. Selama beroperasi tentu Pak Kun Frozem food
uﬁ:muhhn pengembangan knewicdce management agar dapat WE dengan
para pelaku UMKM lain. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dan
mw.ﬁﬂngnyﬂ implementas: knowledge nrr.rrragmm.'n; nglﬂhplth@]lml
efisien, penulis \ertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Tmplementasi

Mlm-!mtnf System pada UMKM di kota Selatiga (Studl kasus
Pak Kun Frozen fond Dusun Ngepos)”.

1.2 Rumusan Masalah
Mﬁnﬁﬁhﬁrbﬂﬁwmgwnhdhnﬂmm maka penulis
mengemukakan perumusan masatah dalam penelitian ini yaitu: “bagaimana

Implemantm Knowledge Management Svstem pada UMKM di Kota Salatiga
( Studi kasus Pak Kun Frozen foad Dusun Ngepos)™.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, twjuan dar
penelitian ini adalzh untuk mengetahui implementasi Knowledge Management



System pada UMKM di Kota Salatiga (Studi kasus Pak Kun Frozen food
Dusun Ngepos)

1.4 Manfaat Penelitian
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